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RINGKASAN

MUCHDIE. Peranan Industri Pengolahan Hasil Pertanian GLERE]
Dalam Pengembangan Wilayah Transmigrasi dengan Kasus Pabrik

Pandu (Pilot Plant) Ethanol di Satuan Kawasan Pemukiman

Transmigrasi Tulang Bawang I, Lampung ( Di bawah Bimbingan
Lutfi Ibrahim NASOETION sebagai Ketua, lsang GONARSYAH dan

Bambang Sulistiyo UTOMO sebagai Anggota).

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) memperkirakan dam
pak IPHP terhadab Péningkatan pendapatan wilayah, (2) mempe
lajari kesediaan transmigran untuk mengusahakan tanaman Ubi
kayu.sebagai bahan baku bagi IPHP dan (3) mempelajari ke -
mungkinan alokasi pemanfaatan lahan yang dapat memaksimum -

kan pendapatan transmigran dari kegiatan usaha tani,

Pendapatan wilayah SKPT Tulang Bawang I dinerkirakan
melalui Survai Pendapatan Wilayah dengan pendekatan penge -
luaran Rumah Tangga, Dalam Survai tersebut contoh terdiri
dari Transmigran Umum dan lransmigran Swakarsa, Pendapatan
wilayah SKPT Tulang Bawang I diperkirakan mencapail sebesar
» 5 131 889 000,- yang terdiri dari pendapatan Sektor Basis
(B 2 204 661 000,- atau 42,96 %) dan pendavatan Sektor By -
kan Basis ( B 2 927 228 000,- atau 57,04 %), Dari hasil
analisis direrolenh angka pengganda wilayah sebesar €392
Ini berarti bahwa adanya perubahan pendapatan Sektor Basis

sebesar satu satuan akan memberikan dampak terhadap penda-

patan wilayan sebesar 2,527 satuan,



e

meningkatkan pendapatan Sektor Basis karena seluruh Etha-
'nol Yang dihasilkan akan dijual ke luar wilayah, Besarnya
tambahan pendapatan Sektor Basis bergantung kepada jumlah
Ubi kayu yang dibutuhkan dan harganya, Dengan harga Ubi ka-
yu B 15,-/kg maka tambahan pendapatan kotor Sektor Basis
sebesar B 495 000 000,- per tahun yang memberikan dampak
terhadap pendapatan wilayah sebesar B 1 151 865 000,-.
Dengan memperhitungkan biaya produksi Ubi kayu (p 123 200,-
per Ha) maka pada tingkat harga Ubi kayu R 15,-/kg penda -
patan Sektor Basis akan meningkat sebesar B 274 040 000,=-
yang selanjutnya memberikan dampak terhadap pendapatan wi-

layah sebesar B 637 691 000, -,

Pola tanam Ubi kayu Yang ada sekarang tidak menunjang
sistem produksi Pabrik Ethanol karena Ubi kayu hanya terse-
dia pada waktu tertentu saja, Sesuai dengan tuntutan efi -
siensi kerja pabrik maka pengusahaan tanaman Ubi kayu seba-
gai bahan baku Pabrik Ethanol adalah sedemikian rupa sehing
ga Ubi kayu dapat tersedia sepanjang tahun, Untuk itu peng-
usahaan tanaman Ubi kayu harus dilaksanakan pada lahan ter-
sendiri agar waktu tanam dan waktu panen dapat diatur se-
hingga dapat memenuhi kebutuhan pabrik, Pengaturan waktu
tanam dan waktu panen adalah memungkinkan berdasarkan per-
timbangan keadaan iklim, terutama curah hujan dan sifat -

agronomi tanaman,



b 24,12/kg dan K 29,30/kg, Sedangkan pada tingkat produkti-
vitas Ubi kayu sebesar 18,4 ton per Ha dan harga Ubi kayu

B 15,-/kg mereka akan mengusahakan tanaman Ubi kayu jika
mereka masih memiliki lahan siap olah yang belum dimanfaat
kan, Pada keadaan tersebut mereka tidnk bersedia untuk meng
usahakan tanaman Ubi kayu jika mereka harus menyiapkan la-
han belum siap olah Yang dimilikinya ataupun jika mereka
harus menanam Ubi kayu pada lahan siap oléh yang selama ini
sudah dimanfaatkan, kecuali jika harga Ubi kayu di tingkat

-petani masing-masing sebesar R 17,05/kg dan B 21,30/kg.

Luas lahan yang ditanami Ubi kayu sebagai perwujudan
kesediaan transmigran untuk mengusahakan tanaman Ubi kayu
bagi Pabrik Ethanol berkaitan dengan masalah alokasi peman-
faatan lahan yang dapat memaksimumkan pendapatannya dari
kegiatan usaha tani, Kendala yang dihadapi dalam masalah
tersebut adalah luas lahan siap olah, tenaga kerja tersedia
dan luas lahan untuk kebutuhan pangan, Melalui analisis pas
ca optimal dalam model Perprograman Linier telah dianalisis
pemanfaatan lahan optimal jika terjadi perubahan-perubahan
pada waktu tanam Ubi kayu, tenaga kerja tersedia, luas la-
han siap olah, kebutuhan akan tanaman pangan, luas lahan
tanaman Ubi kayu untuk memenuhi kebutuhsan pabrik dan pen-
dapatan bersih dari tanaman Ubi kayu karena berubahnya pro-

duktivitas ataupun harga jual di tingkat petani,
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akan menimbulkan keéendefungan bahwa mereka akan menanam
’ Ubi kayu pada bulan-bulan tertentu saja, yaitu pada bulan-
bulan yang akan memberikan pendapatan yang maksimum, Akibat
nya, Ubi kayu hanya tersedia pada bulan-bulan tertentu sa-
ja. Ini tidak menguntungkan bagi pabrik maupun bagi trans- |
migran, Pengaturan waktu tanam Ubi kayu agar Ubi kayu ter-
sedia sevanjang tahun bukan hanya menguntungkan bagi kesi-
nambungan operasi pabrik tetapi juga akan menjamin pening-
katan pendapatan transmigran, Dalam perundingan untuk peng
aturan waktu tanam Ubi kayu perlu diperhatikan beberapa -

hal seperti iklim, sirat agronomi tanaman, alokasi peman -

faatan lahan usaha,
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